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Kekerasan seksual anak di Indonesia sudah masuk ke tahap darurat. Anak-anak
seharusnya dapat menjalankan kehidupan yang layak tanpa perasaan takut atau
trauma yang menganggu tumbuh kembang mereka. UNICEF sebagai organisasi
internasional bekerja sama dengan pemerintah untuk memerangi kasus yang
menggerogoti calon penerus bangsa. Dengan meratifikasi Konvensi Hak Anak,
Indonesia telah berkomitmen untuk turut serta dalam memenuhi hak anak,
Khususnya anak di Indonesia.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penulis ingin melihat apa saja
bentuk kerja sama, proses implementasi dan juga dampak yang dihasilkan dari kerja
sama tersebut. Dengan meratifikasi Konvensi Hak Anak, Indonesia telah
berkomitmen untuk turut serta dalam memenuhi hak-hak anak, khususnya di
negaranya sendiri. Sesuai teori Neoliberal Institusional, bekerja sama bersama
organisasi internasional yang berfokus kepada anak yaitu UNICEF, Indonesia
memperlihatkan keseriusannya dalam memerangi kekerasan seksual anak yang
juga menjadi isu global di hubungan internasional.

Kerja sama yang dilakukan pemerintah Indonesia dengan Organisasi Internasional
seperti UNICEF akan lebih efektif, dibanding pemerintah bekerja sendiri.
Dibuktikan dari hasil yang telah dicapai seperti meningkatnya kesadaran
masyarakat akan isu ini dan menguatnya perundangan yang berkaitan dengan anak.
Selain untuk memerangi kekerasan seksual anak, Indonesia juga ingin dipandang
sebagai negara berdaulat yang menghargai dan menghormati hak asasi manusia,
sehingga dapat berinteraksi dengan dunia global untuk kepentingan negara dalam
segala bidang.
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Children sexual abuse has been a great concern of Indonesia. Children should be
able to live a decent life without fear or trauma that impedes their growth and
development. To combat such case that undermine the future generations, UNICEF
exits as an international organization helping and working in continuance
cooperation with the Government of Indonesia. By ratifying the Convention on the
Right of the Children, Indonesia has shown its commitment and contribution in
fulfilling the children/s right notably in national level.

Using the qualitative method, this research will analyze the form of cooperation,
the implementation, as well as the results accomplished through the cooperation.
Furthermore, in a global level, Indonesia has also shown its determination in
accordance with Neoliberal Institutionalism.

The cooperation among Indonesia’s Government with an international
organization, such as UNICEF considered to be more effective rather than working
with internal government institutions. In addition to combating child sexual abuse,
Indonesia also wants to be seen as a sovereign state that respects and endorse human
rights. Thus, the interaction with the global world will help Indonesia in every
aspect of national interest.
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